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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1  Tinjauan Tentang Komunikasi  

        2.1.1.  Definisi Komunikasi  

 

        Komunikasi adalah salah satu kebutuhan manusia, yang sangat mendasar. 

Seperti halnya, makan dan minuman, manusia, membutuhkan komunikasi untuk 

kelangsungan hidupnya. Komunikasi diibaratkan seperti detak janung, 

keberadaannya, amat penting bagi kehidupan manusia, namun kita sering melupakan 

betapa besar peranannya.  

 Sejak lahir manusia telah melakukan komunikasi, dimulai dengan tangis bayi 

pertama merupakan ungkapan perasaannya untuk ratilai membina, komunikasi 

dengan ibunya. Semakin dewasa manusia, maka semakin rumit komunikasi yang 

dilakukannya. Dimana. komunikasi yang dilakukan tersebut dapat berjalan lancar 

apabila terdapat persamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Hal ini sesuai 

dengan pengertian dari komunikasi itu sendiri yaitu :  

        "Istilah komunikasi berasal dari perkataan bahasa, Inggris  "Communication" 

yang menurut Wilbur Schramm bersumber pada  istilah latin "Communis" yang 

dalam bahasa Indonesia berarti "sama" dan menurut Sir Gerald Barry yaitu 

"Communicare" yang  berarti berercakap-cakap". Jika kita berkomunikasi, berarti kita 

mengadakan "kesamaan, dalam hal ini kesamaan pengertian atau makna. 

(Effendy:2003).  

 

        Komunikasi mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia, hampir 

90% dari kegiatan keseharian manusia dilakukan dengan berkomunikasi. Dimanapun, 

kapanpun, dan dalam kesadaran atau situasi macam apapun manusia selalu tetjebak 
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dengan komunikasi. Dengan berkomunikasi manusia dapat memenuhi kebutuhan dan 

mencapai tujuan-tujuan hidupnya, karma berkomunikasi merupakan suatu kebutuhart 

manusia yang amat mendasar. Oleh karna itu sebagai makhluk sosial manusia senang 

tiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya. la ingin mengetahui lingkungan 

sekitarnya, Bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Dengan rasa 

ingin tabu inilah yang memaksa manusia perlu berkomunikasi 

        Dari definisi diatas menjelaskan bahwa, komunikasi merupakan proses 

penyampaian simbol-simbol balk verbal maupun nonverbal. Rangsangan atau 

stimulus yang disampaikan komunikator akan mendapat respon dari komunikan 

selama keduannya memiliki manna yang sama terhadap pesan yang disampaikan Jika 

disimpulkan maka komunikasi adalah suatu proses, pembentukan, penyampaian, 

penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam seseorang dan atau di antara 

dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana diharapkan oleh 

komunikator. 

 

2.1.2.  Unsur-unsur komunikasi  

 

    Komunikasi akan terjadi bila telah memenuhi unsur-unsur yang terdapat 

didalamnya. Artinya, komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya 

sumber, pesan, media, penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa juga disebut 

komponen atau elemen komunikasi. Untuk melihat unsur-unsur komunikasi berikut 

beberapa unsur komunikasi menurut Cangara:  
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Gambar 2.1 

UNSUR-UNSUR KOMUNIKASI 

 

 

 

 

Sumber: www.google.com 

Keterangan: 

1. Sumber  

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 

pengirim informasi. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa 

inggrisnya disebut source,sender,decoder. 

2. Pesan  

      Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Isi pesan bisa berupa ilmu pengetahuan, 

hiburan, informasi, nasihat atau proganda. Dalam istilah asing pesan diterjemahkan 

dengan kata message, content, atau information  

 3. Media  

      Media ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber 

kepada penerima. Selman atau media komunikasi terbagi atas media massa dan media 

nirmassa. Nirmassa merupakan komunikasi tatap muka sedangkan media massa 

SUMBER PESAN MEDIA PENERIMA EFEK 

UMPAN BALIK 
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menggunakan saluran yang berfungsi sebagai alat yang dapat menyampaikan pesan 

secara massal.  

 4. Penerima  

       Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. 

Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau 

negara.  

 5. Pengaruh  

       Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan 

dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh bisa 

diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan 

seseorang sebagai akibat penerimaan pesan.(Cangara, 2004:21-25). 38  

 2.1.3  Fungsi Komunikasi  

      Komunikasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Effendy ada empat fungsi 

utama dari kegiatan komunikasi, yaitu:  

 1. Menginformasikan (to inform)  

       Adalah memberikan informasi kepada masyarakat,  memberitahukan 

 kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan 

 tingkah laku orang lain, serta segala  sesuatu yang disampaikan orang lain  

 2. Mendidik (to educate)  

         Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, dengan 

 komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada 

 orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan  ilmu pengetahuan  
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 3. Menghibur (to entertain)  

         Adalah komunikasi selain berguna, untuk menyampaikan 

 komunikasi, pendidikan, mempengaruhi juga berfungsi untuk 

 menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.  

 4. Mempengaruhi (to influence)  

        Adalah fungsi mempengaruhi setup individu yang  berkomunikasi, tentunya 

berusaha Baling mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha 

merubah sikap dan  tingkah laku komunikan sesuai dengan apa yang 

diharapkan.(Wendy, 1997 : 36).  

 

 2.1.4  Tujuan Komunikasi  

      Komunikasi memiliki tujuan. Seperti kegiatan lainnya, komunikasi memiliki 

tujuan atau destination yang ingin dicapai oleh para, pelaku komunikasi. Menurut 

Schramm dalam. Sendjaja (2004) menjelaskan, "Tujuan komunikasi dapat dilihat dari 

dua persfektif yaitu : kepentingan komunikator dan kepentingan komunikan”.Tujuan 

komunikasi dilihat dari sudut kepentingan number atau komunikator antara lain:  

a. Memberikan informasi  

       Komunikasi merupakan proses 1 pesan yang didalamnya samt akan 

informasi. Melalui komunikasi, pecan tersebut disampaikan komunikator 

kepada komunikan.  
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b.  Mendidik  

        Dari sekedar memberikan informas akhirnya banyak input yang 

disampaikan komunikator agar komunikan menjadi lebih luas 

pengetahuannya.  

c. Menghibur  

        Seorang komunikator berkomunikasi tidak semata-mata memberikan 

informasi dan pengetahuan melainkan juga, menghibur perasaan komunikan. 

Hal ini Sering dilakukan untuk mengakrabkan ikatan emosional.  

d. Menganjurkan suatu tindakan  

       Pesan yang disampaikan komunikator merupakan stimulus yang dapat 

menjadi acuan bagi komunikan. Komunikator dapat mempengaruhi 

komunikan melalui komunikasi. 

2.1.5  Pengertian Media Komunikasi  

      Media komunikasi adalah semua sarana yang dipergunakan untuk 

memproduksi, memproduksi mendistribusikan atau menyebarkan dan menyampaikan 

informasi. Jenis media komunikasi berdasarkan fungsinya media komunikasi dibagi 

menjadi 3 yakni :  

a) Fungsi Produksi, ialah media komunikasi yang berguna untuk 

menghasilkan informasi, contohnya adalah komputer pengolah kata word 

processor;  
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b) Fungsi Reproduksi, ialah media komunikasi yang kegunaannya untuk 

memproduksi ulang dan menggandakan informasi, misalnya audio tapes 

recorder dan videotapes. 

c) Fungsi penyampaian informasi, ialah media komunikasi dipergunakan 

untuk menyearluaskan dan menyampaikan pesankepada komunikan yang 

menjadi sasaran. Contoh : telepon, bulletin, faksimile dsb.  

 Berdasarkan bentuknya media komunikasi dibagi menjadi 3 yaitu :  

a) Media Cetak, ialah segala barang cetak yang dapat dipergunakan sebagai 

sarana penyampaian pesan, contohnya seperti surat kabar, leaflet, brosur, 

bulletin dan sebagainya.  

b) Media Visual atau Media Pandang, artinya untuk menerima pesan yang 

disampaikan digunakan indera penglihatan, Misalnya film, televisi, lukisan, 

foto, pameran, dll 

c) Media Audio, untuk menerima pesan yang disampaikan dengan menggunakan 

indera pendengaran, seperti radio, telepon, tape recorder dan sebagainya.  

d) Media Audio-Visual, ialah media komunikasi yang dapat dilihat sekaligus 

ddengar. Jadi untuk dapat mengakses informasi yang disampaikan, digunakan 

indera penglihatan dan pendengaran sekaligus. Yang termasuk dalam jenis ini 

adalah tv dan film.  

        Berdasarkan jangkauan penyebaran informasi terbagi menjadi 2 yaitu media 

komunikasi external dan media komunikasi internal.  
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 A. Media Komunikasi Eksternal  

 Media komunikasi eksternal adalah media komunikasi yang dipergunakan 

untuk menjalin hubungan dan menyampaikan informasi dengan pihak-pihak yang 

berada di luar perkantoran. Media komunikasi eksternal yang sering digunakan antara 

lain :  

 1. Media cetak ialah media komunikasi tercetak atau tertulis dimaksudkan 

untuk menjangkau public eksternal seperti pemegang saham, konsumen, pelanggan, 

mitra kerja, dan sebagainya. Contohnya adalah majalah perusahaan, bulletin, brosur 

dan leaflet. Media eksternal cetak ini berfunghsi sebagai :- Media Penghubung;- 

Sarana menyampaikan keterangan-keterangan kepada kalayak- Media Pendidikan- 

Sarana membentuk opini publik- Sarana membangun citra.  

 2. Radio merupakan media audio yang mampu mengirimkan pesan berupa 

informasi lisan (suara) kepada khalayak. Beberapa perkatoran memilih memanfaatkan 

radio untuk menyampaikan informasi secara luas kepada khalayak sasaran. 

Penggunaan media radio oleh suatu perusahaan dapat dilakukan dengan mendirikan 

pemancar, mengisi acara pada stasiun radio, TV Kepentingan perusahaan untuk 

menyampaikan pesan kepada public melalui televisi dapat ditempuh dengan 

memasang iklan, mengundang wartawan atau reporter televisi agar memuat berita 

tentang kegiatan perusahaan atau dapat pula mengajukan permohonan untuk mengisi 

acara  
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 3. Telepon Sebagai media komunikasi, telepon sangat penting untuk 

menyampaikan dan menerima informasi lisan secara cepat dengan pihak public 

eksternal  

 4. Surat merupakan media penyampaian informasi secara tertulis, dapat 

berupa surat konvensional maupun surat elektronik. Surat menyurat merupakan salah 

satu kegiatan penting diperusahaan. Banyak informasi yang keluar masuk perusahaan 

melalui media surat, karena surat merupakan media komunikasi yang efektif apabila 

yang terkait tidak dapat berhubungan secara langsung atau lisan. Internet merupakan 

media komunikasi berbasis komputer teknlogi informasi. Internet banyak dipilih oleh 

perusahaan guna menjalin kemampulan dalam menjangkau khalayak. Keunggulan 

media komunikasi internet adalat  

a) Mudah, cepat dan murah dengan jangkauan dunia  

b) Tidak ada birokrasi baik secara teknis maupun non teknis  

c) Tersebar di berbagai pelosok kota  

 B. Media Komunikasi Internal 

 Media komunikasi internal adalah semua sarana penyampaian dan penerimaan 

informasi di kalangan public internal perusahaan, dan biasanya bersifat non 

komersial. Penerima maupun pengirim informasi adalah orang dalam atau orang 

dalam tau public internal, terdiri atas pimpinan, angota, pegawai, maupun unit-unit 
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kertja yang ada di dalam perusahaan tersebut, Jenis media yang dipergunakan secara 

internal ini antara lain :  

a. Telepon  

b. Surat  

c. Papan pengumuman  

d. House Journal Bentuknya dapat berupa majalah bulanan, profil 

perusahaan, prospectus, bulletin dan tabloid.  

e. Printed material Media komunikasi dan publikasi berupa barang-

barang cetakan seperti booklet, pamlet, kop surat, logo, kartu nama 

dan memo.  

f. Media pertemuan dan pembicaraan  

 

2.2 Tinjauan tentang Komunikasi Kelompok 

 Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa 

orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, pertemuan, konperensi dan 

sebagainya (Anwar Arifin, 1984). Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) 

mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga 

orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, 

menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat 

karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Kedua definisi 

komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap 

muka, dan memiliki susunan rencana kerja tertentu umtuk mencapai tujuan 

kelompok. 
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Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang 

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama 

lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut (Deddy 

Mulyana, 2005). Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskusi, 

kelompok pemecahan masalah, atau suatu komite yang tengah berapat untuk 

mengambil suatu keputusan. Dalam komunikasi kelompok, juga melibatkan 

komunikasi antarpribadi. Karena itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi 

berlaku juga bagi komunikasi kelompok. 

2.2.1 Klasifikasi kelompok dan karakteristik komunikasinya. 

 Telah banyak klasifikasi kelompok yang dilahirkan oleh para ilmuwan 

sosiologi, namun dalam kesempatan ini kita sampaikan hanya tiga klasifikasi 

kelompok. 

 Kelompok primer dan sekunder.  

Charles Horton Cooley pada tahun 1909 (dalam Jalaludin Rakhmat, 1994) 

mengatakan bahwa kelompok primer adalah suatu kelompok yang anggota-

anggotanya berhubungan akrab, personal, dan menyentuh hati dalam asosiasi 

dan kerja sama. Sedangkan kelompok sekunder adalah kelompok yang 

anggota-anggotanya berhubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak 

menyentuh hati kita. 

Jalaludin Rakhmat membedakan kelompok ini berdasarkan karakteristik 

komunikasinya, sebagai berikut: 

1. Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan 

meluas. Dalam, artinya menembus kepribadian kita yang paling 



47 
 

tersembunyi, menyingkap unsur-unsur backstage (perilaku yang kita 

tampakkan dalam suasana privat saja). Meluas, artinya sedikit sekali 

kendala yang menentukan rentangan dan cara berkomunikasi. Pada 

kelompok sekunder komunikasi bersifat dangkal dan terbatas. 

2. Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal, sedangkan 

kelompok sekunder nonpersonal. 

3. Komunikasi kelompok primer lebih menekankan aspek hubungan 

daripada aspek isi, sedangkan kelompok primer adalah sebaliknya. 

4. Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, sedangkan 

kelompok sekunder instrumental. 

5. Komunikasi kelompok primer cenderung informal, sedangkan 

kelompok sekunder formal. 

 Kelompok keanggotaan dan kelompok rujukan. 

Theodore Newcomb (1930) melahirkan istilah kelompok keanggotaan 

(membership group) dan kelompok rujukan (reference group). Kelompok 

keanggotaan adalah kelompok yang anggota-anggotanya secara administratif 

dan fisik menjadi anggota kelompok itu. Sedangkan kelompok rujukan adalah 

kelompok yang digunakan sebagai alat ukur (standard) untuk menilai diri 

sendiri atau untuk membentuk sikap. 

Menurut teori, kelompok rujukan mempunyai tiga fungsi: fungsi 

komparatif, fungsi normatif, dan fungsi perspektif. Saya menjadikan Islam 

sebagai kelompok rujukan saya, untuk mengukur dan menilai keadaan dan 

status saya sekarang (fungsi komparatif. Islam juga memberikan kepada saya 

norma-norma dan sejumlah sikap yang harus saya miliki-kerangka rujukan 

untuk membimbing perilaku saya, sekaligus menunjukkan apa yang harus 

saya capai (fungsi normatif). Selain itu, Islam juga memberikan kepada saya 
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cara memandang dunia ini-cara mendefinisikan situasi, mengorganisasikan 

pengalaman, dan memberikan makna pada berbagai objek, peristiwa, dan 

orang yang saya temui (fungsi perspektif). Namun Islam bukan satu-satunya 

kelompok rujukan saya. Dalam bidang ilmu, Ikatan Sarjana Komunikasi 

Indonesia (ISKI) adalah kelompok rujukan saya, di samping menjadi 

kelompok keanggotaan saya. Apapun kelompok rujukan itu, perilaku saya 

sangat dipengaruhi, termasuk perilaku saya dalam berkomunikasi. 

  Kelompok deskriptif dan kelompok preskriptif 

John F. Cragan dan David W. Wright (1980) membagi kelompok 

menjadi dua: deskriptif dan peskriptif. Kategori deskriptif menunjukkan 

klasifikasi kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara alamiah. 

Berdasarkan tujuan, ukuran, dan pola komunikasi, kelompok deskriptif 

dibedakan menjadi tiga: a. kelompok tugas; b. kelompok pertemuan; dan c. 

kelompok penyadar. Kelompok tugas bertujuan memecahkan masalah, 

misalnya transplantasi jantung, atau merancang kampanye politik. Kelompok 

pertemuan adalah kelompok orang yang menjadikan diri mereka sebagai acara 

pokok. Melalui diskusi, setiap anggota berusaha belajar lebih banyak tentang 

dirinya.  

Kelompok terapi di rumah sakit jiwa adalah contoh kelompok 

pertemuan. Kelompok penyadar mempunyai tugas utama menciptakan 
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identitas sosial politik yang baru. Kelompok revolusioner radikal; (di AS) 

pada tahun 1960-an menggunakan proses ini dengan cukup banyak. 

Kelompok preskriptif, mengacu pada langkah-langkah yang harus 

ditempuh anggota kelompok dalam mencapai tujuan kelompok. Cragan dan 

Wright mengkategorikan enam format kelompok preskriptif, yaitu: diskusi 

meja bundar, simposium, diskusi panel, forum, kolokium, dan prosedur 

parlementer. 

2.2.2 Pengaruh kelompok pada perilaku komunikasi 

 Konformitas. 

 Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan menuju 

(norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok-yang real atau 

dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau 

melakukan sesuatu, ada kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan 

melakukan hal yang sama. Jadi, kalau anda merencanakan untuk menjadi 

ketua kelompok,aturlah rekan-rekan anda untuk menyebar dalam kelompok. 

Ketika anda meminta persetujuan anggota, usahakan rekan-rekan anda secara 

persetujuan mereka. Tumbuhkan seakan-akan seluruh anggota kelompok 

sudah setuju. Besar kemungkinan anggota-anggota berikutnya untuk setuju 

juga. 
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 Fasilitasi sosial. 

 Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinya mudah) menunjukkan 

kelancaran atau peningkatan kualitas kerja karena ditonton kelompok. 

Kelompok mempengaruhi pekerjaan sehingga menjadi lebih mudah. Robert 

Zajonz (1965) menjelaskan bahwa kehadiran orang lain-dianggap-

menimbulkan efek pembangkit energi pada perilaku individu. Efek ini terjadi 

pada berbagai situasi sosial, bukan hanya didepan orang yang menggairahkan 

kita. Energi yang meningkat akan mempertingi kemungkinan dikeluarkannya 

respon yang dominan. Respon dominan adalah perilaku yang kita kuasai. Bila 

respon yang dominan itu adalah yang benar, terjadi peningkatan prestasi. Bila 

respon dominan itu adalah yang salah, terjadi penurunan prestasi. Untuk 

pekerjaan yang mudah, respon yang dominan adalah respon yang banar; 

karena itu, peneliti-peneliti melihat melihat kelompok mempertinggi kualitas 

kerja individu. 

 Polarisasi. 

 Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang ekstrem. Bila 

sebelum diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak mendukung 

tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan lebih kuat lagi mendukung 

tindakan itu. Sebaliknya, bila sebelum diskusi para anggota kelompok agak 

menentang tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan menentang lebih 

keras. 
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2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan kelompok 

 Anggota-anggota kelompok bekerja sama untuk mencapai dua tujuan: a. 

melaksanakan tugas kelompok, dan b. memelihara moral anggota-anggotanya. Tujuan 

pertama diukur dari hasil kerja kelompok-disebut prestasi (performance) tujuan kedua 

diketahui dari tingkat kepuasan (satisfacation). Jadi, bila kelompok dimaksudkan 

untuk saling berbagi informasi (misalnya kelompok belajar), maka keefektifannya 

dapat dilihat dari beberapa banyak informasi yang diperoleh anggota kelompok dan 

sejauh mana anggota dapat memuaskan kebutuhannya dalam kegiatan kelompok.  

 Untuk itu faktor-faktor keefektifan kelompok dapat dilacak pada karakteristik 

kelompok, yaitu: 

1. ukuran kelompok. 

2. jaringan komunikasi. 

3. kohesi kelompok. 

4. kepemimpinan (Jalaluddin Rakhmat, 1994). 

2.3 Pengertian Penelitian Deskripsi 

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 

fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 

perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan 

fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006:72). Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, 

misalnyakondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang 
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sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang 

tengah berlangsung.  

Furchan (2004:447) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah 

 penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu 

 gejala saat penelitian dilakukan. Lebih lanjut dijelaskan, dalam penelitian 

 deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan serta tidak 

 ada uji hipotesis sebagaimana yang terdapat pada penelitian eksperiman.  

 

2.3.1 Karakteristik Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif mempunyai karakteristik-karakteristik seperti yang 

dikemukakan Furchan (2004) bahwa  

(1) penelitian deskriptif cendrung menggambarkan suatu fenomena apa 

 adanya dengan cara menelaah secara teratur-ketat, mengutamakan 

 obyektivitas, dan dilakukan secara cermat.  

(2) tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan, dan  

(3) tidak adanya uji hipotesis. 
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2.3.2 Jenis-jenis Penelitian Deskriptif 

Furchan (2004:448-465) menjelaskan, beberapa jenis penelitian deskriptif, 

yaitu;  

1. Studi kasus, yaitu, suatu penyelidikan intensif tentang individu, dan 

 atau unit sosial yang dilakukan secara mendalam dengan menemukan 

 semua  variabel penting tentang perkembangan individu atau unit sosial yang 

 diteliti. Dalam penelitian ini dimungkinkan ditemukannya hal-hal tak 

 terduga kemudian dapat digunakan untuk membuat hipotesis.  

2. Survei. Studi jenis ini merupakan studi pengumpulan data yang relatif 

 terbatas dari kasus-kasus yang relatif besar jumlahnya. Tujuannya adalah 

 untuk mengumpulkan informasi tentang variabel dan bukan tentang individu. 

 Berdasarkan ruang lingkupnya (sensus atau survai sampel) dan subyeknya 

 (hal nyata atau tidak nyata), sensus dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

 kategori, yaitu: sensus tentang hal-hal yang nyata, sensus tentang hal-hal yang 

 tidak nyata, survei sampel tentang hal-hal yang nyata, dan survei sampel 

 tentang hal-hal yang tidak nyata.  

3.  Studi perkembangan. Studi ini merupakan penelitian yang dilakukan 

 untuk  memperoleh informasi yang dapat dipercaya bagaimana sifat-sifat 

 anak pada berbagai usia, bagaimana perbedaan mereka dalam tingkatan-

 tingkatan usia  itu, serta bagaimana mereka tumbuh dan berkembang. Hal ini 

 biasanya dilakukan dengan metode longitudinal dan metode cross-sectional. 
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4. Studi tindak lanjut, yakni, studi yang menyelidiki perkembangan 

 subyek setelah diberi perlakukan atau kondisi tertentu atau mengalami kondisi 

 tertentu.  

5. Analisis dokumenter. Studi ini sering juga disebut analisi isi yang juga 

 dapat digunakan untuk menyelidiki variabel sosiologis dan psikologis.  

6. Analisis kecenderungan. Yakni, analisis yang dugunakan untuk 

 meramalkan keadaan di masa yang akan datang dengan memperhatikan 

 kecenderungan-kecenderungan yang terjadi.  

7. Studi korelasi. Yaitu, jenis penelitian deskriptif yang bertujuan 

 menetapkan besarnya hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 


